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LAMPIRAN II 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Sekolah : Mit Al-Anshor Ambon 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/semester : V/2 

Waktu : 2 x 45 menit  

A. STANDAR KOMPETENSI 

        Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional 

pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku 

bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.5 Mengenal macam-macam usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.  

C. INDIKATOR 

1. Menganalisis jenis usaha dalam bidang pertanian. 

2. Menyintesis jenis usaha dalam bidang perkebunan. 

3. Mengevaluasi jenis usaha dalam bidang peternakan 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui tanya jawab, siswa mampu menganalisis jenis usaha dalam bidang 

pertanian dengan tepat. 

2. Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menyintesis jenis usaha dalam 

bidang perkebunan dengan benar. 

3. Melalui kegiatan memecahkan masalah, siswa mampu mengevaluasi jenis 

usaha dalam bidang peternakan dengan benar. 

E. MATERI POKOK  

Macam - macam Usaha Dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia (jenis usaha di 

bidang pertanian, perkebunan dan peternakan) 

 

F. Materi pembelajaran 

A. Jenis-jenis usaha ekonomi di Indonesia  



 

 

 Kegiatan ekonomi sangat penting dalam suatu negara. Kegiatan ekonomi dapat 

diwujudkan dengan membuka berbagai jenis usaha. Ada yang berusaha secara 

perorangan, kelompok, atau badan usaha yang dikelola oleh pemerintah. 

1. Jenis-Jenis Usaha Perekonomian dalam Masyarakat 

 Banyak jenis usaha yang dilakukan oleh masyarakat. Bidang usaha tersebut 

sekaligus merupakan mata pencaharian bagi penduduk. Beberapa jenis usaha 

dalam masyarakat antara lain sebagai berikut. 

a. Bidang pertanian  

 Negara Indonesia adalah negara agraris. Berbagai jenis tanaman dapat 

tumbuh subur di tanah kita. Salah satunya kegiatan pertanian yang dapat 

dilakukan di persawahan. Tanaman yang diusahakan, antara lain padi, 

palawija, dan tanaman hortikultura. Dalam hal ini upaya untik meningkatkan 

hasil pertanian dilakukan dengan cara intensifikasi, ekstensifikasi, 

diversifikasi dan rehabilitasi. 

b. Bidang perkebunan 

 Perkebunan merupakan usaha penanaman lahan dengan tanamantanaman 

keras. Ada dua macam perkebunan, yaitu perkebunan rakyat dan perkebunan 

besar. Perkebunan rakyat adalah perkebunan yang dikelola oleh rakyat. 

Perkebunan besar biasanya dikelola oleh perusahaan perkebunan. Perkebunan 

besar biasanya menanam kelapa sawit, tebu, karet, dan lainlain. Hasil 

perkebunan ini lebih ditujukan untuk ekspor sehingga dapat menghasilkan 

devisa bagi negara. 

 Tanaman perkebunan dapat digolongkan ke dalam dua golongan, yaitu tanaman 

musiman dan tanaman tahunan.  

1. Contoh tanaman perkebunan musiman atau berumur pendek adalah 

tebu, tembakau dan rosella. 

2. Contoh tanaman tahunan atau berumur panjang adalah teh, kopi, 

cengkeh, kelapa, karet dan kelapa sawit. 

c. Bidang penernakan 

 Peternakan merupakan usaha budi daya hewan. Kegiatan peternakan 

menghasilkan berbagai barang konsumsi. Peternakan yang menghasilkan 

daging, misalnya sapi, kerbau, dan ayam. Peternakan yang menghasilkan telur, 

misalnya peternakan ayam. Ada juga yang menghasilkan susu, seperti 

peternakan sapi perah. Kegiatan usaha ekonomi dalam bidang peternakan 



 

 

dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu peternakan hewan besar, peternakan 

hewan kecil, dan peternakan uanggas. 

1. Contoh peternakan hewan besar adalah sapi, kerbau, dan kuda. 

Peternakan hewan besar banyak dilakukan di daerah dengan padang 

rumput yang luas. 

2. Contoh peternakan hewan kecil adalah peternakan hewan kambing, 

domba, kelinci, kucing dan babi. 

3. Contoh peternakan unggas adalah peternakan ayam, entok, bebek, itik 

maupun burung. Peternakan ini tidak membutuhkan lahan yang sangat 

luas dan dapat dilakukan di lingkungan rumah.  

          Peternakan di Indonesia ada yang dikelola secara kecil-kecilan dan ada juga 

yang dikelola secara besar-besaran. Peternakan kecil-kecilan dilakukan dirumah-

rumah penduduk. Peternakan besar-besaran biasanya dilakukan oleh perusahaan. 

G. MODEL/METODE PEMBELAJARAN  

Model pembelajaran : PBL (problem based learning) 

Metode : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan  Kegiatan pembelajaran  Alokasi 

wakutu 

Pendahuluan  Kegiatan apresepsi : 

 

 Guru membuka pelajaran dengan salam, 
di lanjutkan dengan berdoa bersama dan 

absemsi. 

 Memberikan apresiasi 

 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
sesuai indicator 

 

     inti  

 
Langkah-

langkah model 

problem based 

learning (PBL 

 Langkah 1: orientasi peserta didik 

terhadap masalah: 

 

 Guru bersama siswa melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk menganalisis seputar 

materi yang akan dipelajari hari ini. 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi tentang materi 

jenis usaha di bidang pertanian, 

perkebunan dan peternakan guna 

 



 

 

memecahkan masalah tersebut. 

 Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar: 

 

 Guru membagi siswa ke dalam 4 
kelompok heterogen yang 3 kelompok 

terdiri dari 5 siswa dan 2 kelompok 

terdiri dari 4 siswa. 

 

 Setiap kelompok diberikan 1 lembar 

kerja siswa (LKPD) yang berisi tentang 

materi yang di ajarkan yaitu (jenis usaha 

di bidang pertanian, perkebunan dan 

peternakan) 

 

 Guru menerangkan kepada siswa aturan 
dalam mengerjakan LKS yang telah 

diberikan. 

 

 guru juga menjelaskan hal-hal yang 
belum dipahami oleh siswa tentang cara 

mengerjakan soal-soal di LKS. 

 

 Guru meminta siswa untuk memilih 
ketua kelompok dan wakil ketua 

kelompok. 

 

 Setelah itu guru bersama siswa 

menyepakati waktu selama 30 menit 

untuk mengerjakan lembar kerja siswa 

yang diberikan. 

 

 Guru memberikan motivasi kepada 
siswa secara individu untuk terlibat aktif 

di dalam kelompok belajarnya selama 

dalam proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

 Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok: 

  

 Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi dari 

permasalahan pokok berdasarkan 

pengalaman yang pernah dialaminya.  

 Guru membimbing siswa untuk 



 

 

melaksanakan investigasi guna 

memecahkan masalah tentang jenis 

usaha di bidang pertanian, perkebunan 

dan peternakan. 

 

 Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 

 Guru membimbing kelompok belajar 

untuk menyimpulkan hasil pemecahan 

masalah yang telah didapatkan melalui 

kegiatan diskusi kelompok. 

 Guru membantu siswa untuk membuat 
perencanaan laporan kerja hasil 

penyelesaian dari tugas yang telah di 

berikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 
menyajikan hasil karya penyelesaian 

masalah dari jenis usaha di bidang 

pertanian, perkebunan dan peternakan. 

 

 Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah: 

 

 Guru membimbing siswa untuk 

mengevaluasi kegiatan investigasi guna 

memecahkan masalah tentang jenis 

usaha di bidang pertanian, perkebunan 

dan peternakan. 

 Guru membimbing siswa bersama teman 

sekelomponya untuk 

mengevaluasi/menilai hasil laporan 

investiasi yang telah dilaksanakan 

kelompok lainnya. 

Penutup   Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberikan latihan individu berupa 
post test. 

 Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

 



 

 

I. Sumber dan media belajar  

 Buku IPS kelas V SD/MI 

 gambar 

J. Penilaian  

1.  Penilaian efektif 

 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun 

 

Peduli  

 

Tanggung 

jawab  

 

K C B K  C  B  K  C  B  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1 ................... 
         

2 ................... 
         

3 …………….. 
         

4 
…………….. 

 
        

5 
…………….. 

 
        

Dst 
…………….. 

 
        

 

2. Penelitian Pengetahuan:  

 Tes tertulis ( uraian) 

 Tes tertulis berbentuk uraian mengenai soal essay tentang macam-macam 

usaha dan kegiatan ekonomi di indonesi 

1. Penilain Keterampilan 

 Penilaian untuk kerja  

                       

                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

                Ambon,  …,………2025 

          

 

Guru kelas V                                                                                          peneliti 

 

 

(Siti Kamaria Buton, S,Pd)                                                             (Kalasum bahta) 

NPK: 4443764666220002                                                             Nim: 210305033 

Mengetahui 

Kepala sekolah 

 

 

Badarudin rumbaru S.pd 

                                               NUPTK: 283776666812000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

Sekolah : Mit Al-Anshor Ambon 

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/semester : V/1 

Waktu : 2 x 45 menit  

A. Standar kompetensi  

 Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional pada 

masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, 

serta kegiatan ekonomi di Indonesia. 

B. Kompetensi dasar  

 Mengenal macam-macam usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

C. Indikator  

1. Menganalisis jenis usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

2. Menganalisis jenis usaha ekonomi yang dikelola kelompok 

D. Tujuan pembelajaran  

1. Melalui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan jenis usaha ekonomi 

yang dikelola sendiri dengan tepat. 

2. Melalui diskusi dengan guru, siswa mampu memahami jenis usaha 

ekonomi yang dikelola kelompok dengan benar. 

E. Materi pokok 

Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri dan yang Dikelola Kelompok 

f. materi pembelajaran  

A. Usaha Ekonomi yang Dikelola Sendiri dan yang Dikelola Kelompok 

 

 Usaha-usaha dalam bidang ekonomi ada yang dikelola sendiri, dan ada juga yang 

dikelola secara berkelompok. 

1. Usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

 Usaha ekonomi yang dikelola perseorangan atau diusahakan sendiri biasanya 

modalnya yang terbatas. Contoh-contoh usaha ekonomi yang dikelola perorangan 

antara lain sebagai berikut. 



 

 

a. Usaha pertanian  

 Kebanyakan usaha dalam bidang pertanian dilakukan secara 

perseorangan. Usaha pertanian biasanya dilakukan dengan modal yang 

terbatas. Seorang petani biasanya mengolah dan menggarap lahan yang 

terbatas. Hanya sedikit saja usaha pertanian yang dilakukan secara 

besarbesaran. 

b. Industri kecil 

 Industri-industri kecil yang berupa industry rumah tangga biasanya 

dikelola secara perseorangan. Contoh industry kecil ini adalah usaha 

kerajinan, misalnya industri pembuatan mebel seperti meja, kursi, lemari, 

industri keramik, kerajinan anyaman, tembikar, dan lainlain. 

c. Usaha pertadagangan  

 Usaha perdagangan yang dikelola secara perseorangan biasanya 

perdagangan dalam jumlah kecil sampai menengah. Termasuk dalam 

usaha perdagangan antara lain: usaha membuka toko kecil, membuka 

warung, penjaja keliling, pedagang kaki lima, pedagang di lapaklapak 

pasar, pedagang hasil bumi, dan lain-lain. 

d. Usaha jasa 

 Banyak usaha jasa yang dikelola secara perorangan. Contoh usaha jasa 

yang dikelola perorangan adalah: usaha salon, bengkel, foto kopi, tukang 

cukur, tukang pijit, dan lain-lain. 

2. Usaha ekonomi yang dikelola kelompok  

 Usaha ekonomi yang dikelola secara berkelompok adalah usaha yang 

dijalankan secara bersama-sama, baik dalam hal modal, pengelolaan, 

maupun dalam hal bagi hasil. Contoh usaha ekonomi yang dikelola secara 

bersama-sama, antara lain firma, CV, PT, BUMN, Perusahaan Daerah, dan 

Koperasi.  

 

a. Firma  

 Firma adalah perusahaan yang didirikan oleh sedikitnya dua orang. 

Biasanya pendiri firma adalah orang-orang yang sudah saling kenal. Setiap 

anggota firma mempunyai hak untuk bertindak atas nama firma. Risiko 

tindakan anggota firma ditanggung bersama. 

b. CV (Commanditaire Vennotschaap/Persekutuan Komanditer) \ 



 

 

 CV adalah perusahaan yang didirikan oleh satu orang pengusaha atau 

lebih dengan modal dari pengusaha itu dan dari beberapa penanam modal. 

Pengusaha menjadi pimpinan perusahaan dan bertanggung jawab atas 

kelangsungan hidup perusahaan. Para penanam modal mempercayakan 

pengelolaan CV kepada pengusaha. Sebuah perusahaan yang berbentuk 

CV bisa dikembangkan dari firma. Hal ini terjadi bila sebuah firma ingin 

mengembangkan usaha dan membutuhkan tambahan modal. 

c.  PT (Perseroan Terbatas)  

 PT adalah perusahaan yang modalnya diperoleh dari penjualan saham. 

Saham adalah surat berharga sebagai tanda keikutsertaan menanamkan 

modal dalam perusahaan. Setiap saham memiliki nilai nominal. Nilai 

nominal adalah nilai yang tercantum dalam saham. Saham 168 

diperjualbelikan di pasar modal. Pemilik saham akan mendapatkan 

deviden. Deviden adalah laba perusahaan yang dibagikan kepada para 

pemegang saham.  

d. BUMN (Badan Usaha Milik Negara)  

BUMN atau perusahaan Negara adalah perusahaan yang seluruh 

modalnya dimiliki oleh negara. Ada tiga bentuk perusahaan negara, 

yaitu:  

1.  Perusahaan Jawatan (Perjan) 

2. Perusahaan Umum (Perum) 

3. Perusahaan Perseroan (Persero)  

e. Perusahaan Daerah  

 Perusahaan daerah adalah perusahaan yang modalnya dimiliki oleh 

Pemerintah Daerah. Tujuan pendirian perusahaan daerah antara lain 

sebagai berikut.  

1. Turut melaksanakan pembangunan ekonomi daerah dan 

pembangunan ekonomi nasional.  

2. Memenuhi kebutuhan rakyat dan menyediakan lapangan kerja dalam 

rangka menuju masyarakat adil dan makmur. 

3. Perusahan daerah dipimpin oleh staf direksi yang jumah dan 

anggotanya ditetapkan dalam peraturan pendiriannya. Anggota staf 

direksi diangkat dan diberhentikan oleh Kepala Daerah atas 

persetujuan DPRD. 

f. Koperasi  

 Koperasi adalah usaha bersama dalam bidang ekonomi. Kerjasama 

dalam koperasi berdasarkan prinsip saling membutuhkan dan kesamaan 



 

 

kebutuhan anggotanya. Di Indonesia ada lima bentuk koperasi, yaitu 

Koperasi Konsumsi, Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Produksi, 

Koperasi Jasa, dan Koperasi Serba Usaha. 

1. Koperasi Konsumsi adalah koperasi yang menjalankan usaha penyediaan 

berbagai barang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti beras, 

gula, sabun, minyak goreng, perkakas rumah tangga, dan barang-barang 

elektronik. Tujuannya pembentukan koperasi konsumsi adalah memenuhi 

kebutuhan anggotanya akan barangbarang konsumsi dengan harga dan 

mutu yang layak. 

2. Koperasi Simpan Pinjam atau Koperasi Kredit adalah koperasi koperasi 

yang bergerak dalam usaha simpanpinjam. Koperasi ini menerima 

simpanan dari anggota. Uang yang terkumpul disalurkan kepada anggota 

dalam bentuk pinjaman. Contoh Koperasi Simpan Pinjam adalah KUD, 

Bukopin, dan Bank Koperasi Pasar.  

3. Koperasi Produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang produksi 

barang-barang. Produksi barang-barang tersebut dapat dilakukan secara 

bersama-sama ataupun sendiri-sendiri. Contoh Koperasi Produksi antara 

lain koperasi peternakan sapi, koperasi pengusaha tahu dan tempe, 

koperasi pengusaha batik, dan koperasi pertanian. 

4. Koperasi Jasa adalah koperasi yang bergerak di bidang penyediaan jasa 

tertentu bagi para anggotanya maupun masyarakat umum. Contoh koperasi 

jasa adalah: koperasi angkutan, koperasi jasa audit, koperasi perumahan, 

koperasi asuransi, dan koperasi pengurusan dokumen. Contoh Koperasi 

Jasa yang terkenal di Jakarta adalah Kopaja. Kopaja menyediakan jasa 

angkutan bagi warga ibu kota. 

5. Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menjalankan bermacammacam 

usaha, seperti menyediakan barang kebutuhan sehari- hari, melayani 

simpan pinjam, melakukan usaha produksi, dan lain-lain. 

F. Model/metode 

Model pembelajaran : PBL (problem based learning) 

Metode : ceramah diskusi, tanya jawab. 

G. Langkah-langkah pembelajaran 

Pertemuan 3 ( 2 kali 45 menit) 

Kegiatan        Kegiatan pembelajaran   Waktu  

Pendahuluan  Kegiatan apresepsi : 

 

 Membuka pelajaran dengan salam, 
dilanjutkan dengan berdo’a bersama dan 

absensi. 

 Memberikan apresiasi  

 

10 menit  



 

 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

sesuai indikator  

Inti  

 

Langkah-

langkah 

model 

problem 

based learnig 

 Mengorientasikan siswa pada masalah: 

 Guru melakukan tanya jawab kepada 

siswa untuk menganalisis materi yang 

diajarkan yaitu jenis usaha ekonomi 

yang dikelola sendiri dan dikelola 

secara kelompok. 

 Guru mendorong siswa untuk 

memahami masalah tentang jenis 

usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

dan dikelola secara kelompok guna 

memecahkan masalah tersebut. 

 Mengorientasikan siswa untuk belajar: 

 Guru membagi siswa ke dalam 3 

kelompok yang 2 kelompok terdiri 

dari 5 siswa dan 1 kelompok terdiri 

dari 4 siswa dengan kemampuan  

heterogen. 

 Setiap kelompok diberikan 1 lembar 

kerja siswa (LKS) yang berisi tentang 

materi yang di ajarkan yaitu (jenis 

usaha di bidang pertanian, 

perkebunan dan peternakan). 

 Guru menjelaskan kepada siswa cara 

mengerjakan LKS dengan cara 

membagi tugas-tugas belajar dengan 

teman sekelompoknya. 

 guru juga menjelaskan hal-hal yang 

belum dipahami oleh siswa tentang 

cara mengerjakan soal-soal di LKS. 

 Guru meminta siswa untuk memilih 

ketua kelompok, wakil ketua 

kelompok dan menulis nama-nama 

anggota kelompoknya. 

 Setelah itu guru bersama siswa 

menyepakati waktu selama 30 menit 

untuk mengerjakan lembar kerja 

siswa yang diberikan. 

 Guru memberikan motivasi kepada 

 

 

60 menit 



 

 

siswa secara individu untuk terlibat 

aktif di dalam kelompok belajarnya 

selama dalam proses pembelajaran 

sedang berlangsung. 

 

 Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok: 

 

 Guru membimbing siswa dalam 
pembagian tugas di dalam kelompok 

belajarnya. 

 Guru mendorong siswa di dalam 
kelompoknya untuk mengumpulkan 

informasi yang didapatkannya 

berdasarkan pengalaman dari siswa. 

 Guru membimbing siswa untuk 

melaksanakan investigasi guna 

memecahkan masalah tentang jenis 

usaha ekonomi yang dikelola sendiri 

dan dikelola secara kelompok. 

 Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya: 

 

 Guru membantu siswa untuk 

menyimpulkan serta membuat 

perencanaan laporan kerja hasil 

penyelesaian masalah. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyajikan hasil karya penyelesaian 

masalah dari jenis usaha ekonomi yang 

dikelola sendiri dan dikelola secara 

kelompok. 

 

 Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah: 

 Guru membimbing siswa untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

guna memecahkan masalah tentang 

jenis usaha ekonomi yang dikelola 

sendiri dan dikelola secara kelompok. 

 Guru membimbing siswa bersama 
teman sekelompok untuk 

mengevaluasi/menilai hasil laporan 



 

 

yang telah dilaksanakan kelompok 

lainnya. 

 

Penutup  1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari.  

2. Guru memberikan latihan individu berupa 

post test. 

3. Guru menutup pelajaran dengan salam. 

 

10 menit 

 

H.  Sumber dan media belajar  

 Buku IPS kelas V SD/MI 

 gambar 

I.   Penilaian  

1.  Penilaian efektif 

 

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Santun 

 

Peduli  

 

Tanggung 

jawab  

 

K C B K  C  B  K  C  B  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 

1 ................... 
         

2 ................... 
         

3 …………….. 
         

4 
…………….. 

 
        

5 
…………….. 

 
        

Dst 
…………….. 

 
        

 

3. Penelitian Pengetahuan:  

 Tes tertulis ( uraian) 

 Tes tertulis berbentuk uraian mengenai soal essay tentang macam-macam 
usaha dan kegiatan ekonomi di indonesi 

2. Penilain Keterampilan 

 Penilaian untuk kerja  

                       



 

 

                               

 

Ambon,.…,………2025 

          

 

Guru kelas V                                                                                          peneliti 

 

(Siti Kamaria Buton, S,Pd)                                                             (Kalasum bahta) 

NPK: 4443764666220002                                                             Nim: 210305033 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala sekolah 

 

 

Badarudin rumbaru S.pd 

                                               NUPTK: 283776666812000 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBARAN KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
 

 

Mata Pelajaran :     Hari/ Tanggal : 

 

Kelas                :     Waktu  : 

 

 

A. Berilah tanda (X) pada salah satu huruf  a,b,c dan d di depan 

jawaban yang benar! 

 

 

1. Kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup disebut.......... 

 

a. Bermain  

b. Bekerja  

c. Kegiatan ekonomi  

d. Menabung  

 

2. Petani, nelayan, dan peternak termasuk pelaku kegiatan ekonomi di 

bidang...… 

a. Jasa  

b. Industri  

c. Agraris  

d. Perdagangan  

 

3. Orang yang menangkap ikan di laut disebut...... 

 

a. Petani  

b. Nelayang  

c. Pedangan  

d. Sopir  

 

4. Kegiatan mengelola bahan mentah menjadi barang siap pakai di sebut...… 

a. Pertanian  

b. Peternakan  

c. Industri  

d. Perdagangan  

 

5. Kegiatan menjual dan membeli barang disebut.....… 

a. Bertani  

b. Berjualan  

c. Perdagangan  

d. Industri  

 

6. Salah satu contoh usaha dibidang jasa adalah...… 



 

 

a. Menjual sayur 

b. Menjahit pakaian  

c. Menambang batu bara  

d. Menanam padi  

 

7. Penjual dipasar termasuk pelaku kegiatan ekonomi dibidang...… 

a. Perindustrian  

b. Pertanian  

c. Perdagangan  

d. Peternakan  

 

8. Yang termasuk hasil usaha perikanan adalah....… 

a. Padi dan jagung  

b. Sapi dan kambing  

c. Ikan dan udang  

d. Sayur dan buah  

 

9. Orang yang memberikan layanan memotong rambut disebut..… 

a. Montir  

b. Penjahit  

c. Tukang cukur  

d. Petani  

 

10. Peternakan termasuk usaha ekonomi yang menghasilkan...… 

a. Pakaian  

b. Hewang ternak  

c. Barang tambang  

d. Hasil laut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN III 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IV 

 

Nama   :  

Kelas/ Semester :  

Mata Pelajaran :  

Hari/tanggal  : 

 

A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat 

 

 

Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

              Ibu Mila adalah seorang peternak unggas, Ibu Mila ingin sekali   

mengembangkan usaha peternakannya menjadi lebih besar lagi, akan tetapi tanah 

yang dimiliki oleh Ibu Mila tidak cukup luas.  

 

1. Menurut kamu apa yang harus dilakukan oleh Ibu Mila untuk 

mengembangkan usahanya? Jelaskan 
    
…………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………......…………………
…………………………………………………………....……......………………………………………………………………
……………......…………………………………………....……......………………………………………………………… 

 

Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

            Pak Bima adalah seorang penjahit baju . Pak Bima mempunyai toko baju 

di pasar. Toko baju Pak Bima menjual berbagai macam jenis baju. Suatu hari toko 

baju Pak Bima mendapatkan banyak pesanan baju seragam, namun persediaan 

baju seragam di toko Pak Bima tidak mencukupi jumlah pesanan. 

 

2. Menurut kalian apakah yang harus dilakukan oleh Pak Bima untuk memenuhi 
pesanan baju seragam tersebut?  

 
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………..………………………………………………………………………………………………
…......……………………………………………………………………………....……......…………………………
………………………………………………………………………....……......…………………………………………….... 
 
Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

       Laras mendapatkan banyak bibit bunga dari Ibunya. Laras ingin sekali 

menanam bibit bunga tersebut, namun Ia tidak mempunyai lahan untuk menanam 

bibit bunga tersebut. 

 

3. Jika kamu menjadi Laras apa yang akan kamu lakukan?  



 

 

 
……………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………
…......……………………………………………………………………………....……......…………………………
………………………………………………………………………....……......…………………………………………….. 
 
Perhatikan gambar berikut ini untuk menjawab soal nomor 4 dan 5 ! 

 

                                    
 

4. Menurut kalian jenis usaha ekonomi dibidang apakah yang terdapat dalam 

gambar?  

………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………
……………......……………………………………………………………………………....……......………
…………………………………………………………………………………………....……......…………….... 

Bacalah teks berikut ini dengan teliti!  

Pak Woro sangat pandai dalam melukis dan hasil lukisannya pun sangat 

bagus. Pak Woro mempunyai sebuah galeri lukisan, namun galeri lukisan Pak 

Woro terlihat sepi pengunjung. 

5. Apa yang harus dilakukan oleh Pak Woro agar galeri lukisannya menjadi 

ramai pengunjung? Jelaskan! 

………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………
……………......……………………………………………………………………………....……......………
…………………………………………………………………………………………....……........................ 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kunci Jawaban Soal Tes siklus I 

  

NO. JAWABAN  MARKAH SKOR 

1. Ibu Mila bisa melakukan beberapa hal untuk 

mengembangkan usaha peternakannya meskipun 

tanah yang dimilikinya tidak cukup luas, di 

antaranya: 

 Menggunakan sistem kandang bertingkat 

(vertical farming/kandang susun): 

Dengan kandang bertingkat, Ibu Mila bisa 

memelihara lebih banyak unggas dalam ruang 

yang terbatas. 

 Menyewa atau bekerja sama menggunakan 

lahan milik orang lain: 

Ibu Mila bisa menyewa lahan di sekitar 

rumahnya atau bekerja sama dengan pemilik 

tanah yang tidak digunakan untuk memperluas 

kandang ternaknya. 

 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2.  Menurut saya, Pak Bima dapat melakukan beberapa 

langkah untuk memenuhi pesanan baju seragam 

tersebut, meskipun persediaan di tokonya tidak 

mencukupi. Berikut beberapa solusi yang bisa 

dilakukan: 

 Menjahit baju seragam sendiri sesuai 

pesanan 

Karena Pak Bima adalah seorang penjahit, ia 

bisa menjahit sendiri baju seragam sesuai 

kebutuhan dan ukuran pelanggan. Ini bisa 

menjadi solusi utama. 

 Mempekerjakan penjahit tambahan atau 

bekerja sama dengan penjahit lain Jika 

jumlah pesanan sangat banyak, Pak Bima 

bisa meminta bantuan penjahit lain agar 

pesanan cepat selesai dan kualitas tetap 

terjaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

3.  Jika saya menjadi Laras, saya akan tetap menanam 

bibit bunga tersebut dengan memanfaatkan ruang 

yang ada, meskipun tidak memiliki lahan. Beberapa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

cara yang bisa saya lakukan, antara lain: 

 Menanam bunga di pot 

Saya bisa menggunakan pot bunga atau wadah 

bekas (seperti botol plastik, ember bekas, atau 

kaleng) untuk menanam bibit bunga. Pot-pot ini 

bisa diletakkan di teras, balkon, atau halaman 

sempit. 

 

 

10 

 

 

 

5 

 

5 

 

 

20 

4.  Jenis usaha ekonomi yang terdapat dalam gambar 

adalah… 

 

 

 

Usaha di bidang perkebunan. 

 

 

 

20 

 

 

 

20 

5.  Bekerja sama dengan sekolah atau komunitas 

seni 

Mengundang siswa-siswi, guru seni, dan 

komunitas seni untuk datang dan mengadakan 

kegiatan di galeri bisa meningkatkan kunjungan 

dan minat terhadap galeri tersebut. 

 Mempromosikan galeri melalui media sosial 

dan internet 

Membuat akun galeri di Instagram, Facebook, 

dan YouTube untuk menampilkan karya-karya 

lukisan yang menarik dan mengabarkan 

kegiatan terbaru. Bisa juga membuat konten 

video pendek tentang proses melukis Pak Ali. 

 

 

 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Jumlah bobot soal 100 100 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Nama   :  

Kelas/ Semester :  

Mata Pelajaran :  

Hari/tanggal  : 

 

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat 

 

 

Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

wibowo sangat pandai membuat kerajinan perlengkapan rumah tangga seperti 

meja, kursi dan lemari. Kerajinan yang dibuat oleh Wibowo sangat bagus dan 

banyak diminati oleh orang lain. Wibowo ingin sekali mempunyai toko mebel, 

namun Wibowo tidak mempunyai modal untuk membuka usaha toko mebel 

tersebut 

 

1. Menurut kamu apa yang harus dilakukan oleh Wibowo untuk dapat 

memiliki toko mebel? Jelaskan alasanmu!  
……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………….………………………………………………………………………………
…..............………………………………….........………………………………………………………………… 

 

Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

Pak Raka memiliki keahlian dalam memperbaiki alat transportasi yang rusak, 

seperti motor dan mobil. Pak Raka ingin sekali memiliki bengkel pribadi, namun 

hingga saat ini modal yang ia miliki tidak cukup.  

 

2. Menurutmu apakah yang harus dilakukan oleh Pak Raka untuk 

mewujudkan keinginannya? 
……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………….………………………………………………………………………………
…..............………………………………….........………………………………………………………………. 

 

Bacalah teks dibawah ini dengan teliti!  

Pak Ali bekerja menjadi seorang petani. Lahan pertanian yang dimiliki oleh Pak 

Ali pun sangat terbatas, Ia juga hanya memiliki modal yang terbatas dari usaha 

pertaniannya akan tetapi Pak Ali berkeinginan menjadi petani yang sukses. 

3. Menurut kalian bagaimana cara Pak Ali untuk mewujudkan cita-citanya 

menjadi seorang petani sukses? Jelaskan? 
……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………….……………………………………………………………………………… 
…..............………………………………….........………………………………………………………………. 

 
 
 



 

 

Bacalah teks berikut ini dengan teliti!  
        Desa batu  memiliki koperasi simpan pinjam. Banyak warga Desa batu merah  yang 

terbantu dengan adanya koperasi simpan pinjam ini. Beberapa warga hanya melakukan 

peminjaman uang saja akibatnya beberapa bulan belakangan koperasi simpan pinjam di 

Desa Cempaka tidak berjalan dengan lancar. 

 

4.  Menurutmu bagaimana usaha yang dapat dilakukan  koperasi simpan pinjam di 

Desa batu  merah  dapat berjalan normal kembali? Jelaskanlah? 

………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….......………………………………………………
……......…..............…………..........................……………………….........……………………………… 

 

Bacalah teks berikut ini dengan teliti!  

Di lingkungan sekolahmu, ada teman yang menjual makanan ringan dan ada juga 

yang membantu membersihkan kelas sebagai usaha kecil-kecilan. 

 

5.   Menurutmu, usaha seperti apa yang bisa dilakukan siswa di sekolah? 

……………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………….………………………………………………………………………………
….......................................….....……………………………….........………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Kunci Jawaban Soal Tes siklus II 

 

NO. JAWABAN  MARKAH SKOR 

1. Wibowo bisa mengajukan pinjaman modal usaha ke 

koperasi atau lembaga keuangan, atau bekerja sama 

dengan teman yang bersedia menjadi mitra usaha. Ia 

juga bisa mulai menjual hasil kerajinannya secara 

online untuk mengumpulkan modal sedikit demi 

sedikit. Dengan cara itu, Wibowo tetap bisa 

mengembangkan usahanya meskipun belum 

memiliki toko sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

5 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

 

20 

2.  Pak Raka bisa mulai membuka jasa servis kecil-

kecilan di rumah terlebih dahulu, lalu menyisihkan 

sebagian hasil usahanya untuk ditabung sebagai 

modal. Ia juga bisa mencari mitra usaha atau 

bergabung dengan koperasi untuk mendapatkan 

bantuan modal. Dengan cara ini, langkah menuju 

bengkel pribadi bisa dicapai secara bertahap. 

 

 

 

 

 

 

5 

5 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

3.  Pak Ali bisa bekerja sama dengan petani lain 

melalui kelompok tani agar bisa saling membantu 

dan mengelola lahan bersama. Ia juga bisa 

mengikuti pelatihan pertanian dari pemerintah atau 

lembaga swasta untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya. Dengan kerja keras, kerja 

sama, dan ilmu yang cukup, Pak Ali bisa menjadi 

petani sukses meskipun lahannya terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

4 

4 

4 

4 

4 

 

 

 

 

 

 

20 



 

 

4.  Pak Ali dapat bergabung dengan kelompok tani 

agar bisa mendapatkan bantuan bibit, alat, dan 

informasi pertanian. Ia juga bisa memanfaatkan 

teknologi pertanian sederhana dan belajar dari 

petani sukses lainnya. Dengan cara ini, usaha 

pertaniannya bisa lebih berkembang dan hasil 

panennya meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

5 

5 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

20 

5. Siswa bisa melakukan usaha sederhana seperti 

menjual makanan ringan, alat tulis, atau kerajinan 

tangan buatan sendiri. Selain itu, siswa juga bisa 

membuka jasa seperti bantu menyampul buku atau 

membuat kartu ucapan. Usaha-usaha ini bisa 

dilakukan tanpa mengganggu kegiatan belajar dan 

mengajarkan tanggung jawab serta kemandirian. 

 

 

 

 

 

5 

5 

5 

5 

 

 

 

 

 

 

20 

Jumlah bobot soal 100 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN V 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN VI 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN VII 

            

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN VIII 

 

Lembaran Observasi Sikap  

(Karakter Peserta Didik) 

No Deskripsi Indikator 

 

 

Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Jujur: 

a. Peserta didik mendengarkan, menyimak, dan 

memahami materi guru dengan baik. 

b. Peserta didik berani mengulurkan pendapat tanpa 

takut dan tetap menghargai pendapat kelompok lain 

c. Peserta didik pernah menjelekan teman kelompok 

yang lain 

  

2. Mandiri: 

a. Peserta didik selalu mengerjakan tugas dengan baik 

di kelas 

b. Peserta didik dapat menjelaskan kembali materi yang 

di sampaikan 

c. Peserta didik dapat menarik kesimpulan pertanyaan 

dan pernyataan teman yang lain 

  

3. Disiplin: 

a. Peserta didik mengucapkan salam pada saat diskusi 

atau mengutarakan pendapat? 

b. Peserta didik mendengarkan penjelasan yang lain 

tanpa menyalahkan 

c. Peserta didik memahami teman-teman yang memiliki 

pendapat yang berbeda 

  

4. Bertanggung Jawab:   



 

 

a. Peserta didik menjaga hubungan kelompok dengan 

tertib 

b. Peserta didik mematuhi aturan yang disepakati 

bersama dalam kelas 

c. Peserta didik jika berselisih melaporkan kepada guru 

dan meminta maaf 

 

Keterangan  : 

Terlaksana              : 1 

Tidak terlaksana     : 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN IX 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 

 

Nama Sekolah                  : Mis Terpadu Al- Anshor Ambon 

Nama kepala madrasah       : Badarudin rumbaru S.pd 

Kelas                                : V (Lima) 

Hari /Tanggal                    : 12/juni/2025 

 

NO   PERTANYAAN              JAWABAN  

1 Apakah bapak pernah mendengar 

model pembelajaran problem based 

learning? 

Ya, saya pernah mendengar dan 

memahami model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning (PBL) 

adalah suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 

(student-centered), di mana siswa 

belajar melalui pemecahan 

masalah nyata atau kontekstual 

yang dirancang untuk merangsang 

kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kemandirian 

belajar. 

2 Apakah disekolah bapak menerapkan 

model problem based learning, jika ada 

kapan anda menggunakannya? 

Kalau kita di sini melakukan 

kegiatan model pembelajaran 

PBL itu  di saat awal masuk 

Tahun pelajaran setiap tahun 

pelajaran dan kita melakukan 

kegiatan itu,Di setiap kelas karena 

saya sampaikan senang. Nah 

semua guru wajib melakukan itu.  

3 Apakah model problem based learning 

bermanfaat buat bapak? 

Iya sangat bernovasi sekali 

karena. 

Para tentunya sangat membantu 

untuk dalam hal proses belajar 

mengajar di kelas untuk anak 

anak. 

4 Apaka ada kendalah disekolah bapak 

hadapi sampai saat ini belum ada 

setiap kendala yang ad di sekolah 

Kami tetap ada solusinya. 



 

 

solusinya? Kendala apa saja tak pada 

solusinya dan dibicarakan 

bersama sama dengan seluruh 

para dewan, guru maupun dari 

Pilkada. 

5 Bagaimana pendapat bapak apabila 

model ini diterapkan? 

Pendapat saya tentang model 

yang ini diterapkan di gelas. 

Kalau pendapat saya bagus perlu 

ditingkatkan agar kedepan 

perguruan belajar mengajar ke 

anak anak dan uh menjadi bahan 

rujukan untuk buruh dan apa uh 

dalam hal melakukan uh kegiatan 

berapa dengan saja dalam kelas. 

6 Bagaimana sikap yang bapak lakukan 

apabilah disekolah hanya memakai 

metode-metode yang sering dipakai, 

seperti cerama,diskusi dll? 

Sikap saya dalam hal hal biasanya 

guru guru nih kan melakukan 

kegiatan proses pengajar itu 

sering melakukan metode 

ceramah dan lain lain. itu  caranya 

adalah Supaya kepala sekolah 

dapat berubah di saat saat 

melakukan rapat rapat evaluasi. 

Dan diberi tahu kepada seluruh 

dewan guru  untuk merubah pola 

atau merubah cara dalam proses 

belajar mengajar di kelas paling 

tidak punya modal bentuk 

pelajaran harus beda. Jangan 

ceramah ceramah terus. 

7 Apakah bapak pernah berinisiatif untuk 

memakai model problem based 

learning? 

Ya, saya pernah berinisiatif 

menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dalam proses 

pembelajaran. Saya memilih 

model ini karena saya ingin 

melatih siswa agar mampu 

berpikir kritis dan mencari solusi 

dari permasalahan yang mereka 

temui, 

8 Bagaimana upaya bapak untuk 

mengujudkan tim yang kompak, cerdas 

dan dinamis untuk menghasilkan 

generasi yang cerdas? 

Iya upaya untuk mendirikan tim 

yang kompak itu adalah sebagai 

kepala madrasah atau sebagai 

kepala sekolah. Pada intinya, 

harus menjalin hubugan kerja 

sama yang baik. 

9 Bagaiman sistem evaluasi yang Sistem evaluasi yang telah kita 



 

 

diberlakukan di sekolah ini? lakukan di sekolah mit al anshor 

ambon itu kita melakukan 

evaluasi itu di setiap akhir bulan 

itu kita melakukan rapat evaluasi 

terkait dengan proses 

pembelajaran mengajar seluruh 

dewan guru di mit al anshor. 

10 Bagamiman cara bapak untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran? 

Cara meningkatkan untuk proses 

pembelajaran kepada dewan guru 

yaitu dengan salah satu cara yaitu 

guru di ikutkan untuk mengikuti 

kegiiatan kegiatan di kelas terus 

mengikuti kegiatan-kegiatan 

webiner melalui onlain dan 

seterusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

Nama Sekolah   : Mis Terpadu Al- Anshor Ambon 

Nama Guru       : Siti Komaria Buton, S,Pd 

Kelas                : V 

Hari / Tangga   : 12/juni/2025 

No   Pertanyaan                        Jawaban  

1.  
 
 

Apakah ibu pernah mendengar  model 

pembelajaran PBL (Problem based 

learning)? 

Ya, saya sudah pernah mendengar 

model pembelajaran PBL. Model ini 

cukup dikenal di kalangan guru karena 

menekankan pembelajaran berbasis 

masalah nyata yang merangsang siswa 

untuk berpikir kritis dan aktif mencari 

solusi. 

2.  Apakah dalam proses pembelajaran 

ibu pernah menerapkan model PBL 

(problem based learninng)? 

Pernah, terutama dalam pelajaran IPS. 

Saya mencoba memberikan 

permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

agar siswa lebih tertarik dan terlibat 

aktif. 

3.  Bagaimana respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran PBL 

yang ibu terapkan pada pembelajaran? 

Respon siswa sangat positif. Mereka 

lebih bersemangat, antusias dalam 

diskusi, dan aktif menyampaikan 

pendapatnya. Siswa tampak lebih 

menikmati proses belajar. 

4.  Bagaimana pendapat ibu apabilah 

model pembelajaran problem bassed 

learning ini digunakan? 

Saya sangat mendukung model ini 

diterapkan lebih sering. PBL 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar mandiri, berpikir logis, 

dan bekerjasama dalam kelompok. 

Model ini sangat bermanfaat. 

5.  Bagaimana hasil belajar dan sikap  

kerja sama peserta setelah  

menggunakan model pembelajaran 

problem based learning? 

Hasil belajar siswa cukup meningkat, 

terutama dalam aspek pemahaman 

konsep. Mereka juga menjadi lebih 

terlatih dalam bekerja sama dan 

menghargai pendapat teman. 

6.  Apakah dengan menggunakan  

menggunakan model problem based 

learning peserta didik lebih aktif 

dalam proses pembelajaran? 

Ya, sangat aktif. Siswa menjadi lebih 

banyak bertanya, berdiskusi, dan berani 

mengungkapkan pendapatnya di depan 

kelas. Ini berbeda dibandingkan model 

ceramah biasa. 

7.  Apakah dengan menggunakan model Menurut saya, iya. Karena dengan 



 

 

problem based learning materi 

pembelajaran IPS lebih mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik? 

menghadapi masalah nyata, siswa lebih 

mudah mengaitkan materi dengan 

kehidupan mereka, sehingga konsep IPS 

menjadi lebih mudah dimengerti. 

8.  Apakah ada peningkatan ketrampilan 

berpikir kritis peserta didik setelah di 

terapkan pembelajaran menggunakan 

model pembelajjaran problem based 

learning? 

Ada peningkatan. Siswa mulai terbiasa 

menganalisis masalah, menyusun 

argumen, dan mencari solusi secara 

mandiri maupun kelompok. Ini 

menunjukkan adanya perkembangan 

kemampuan berpikir kritis. 

9.  Bagaimana cara guru meningkatkan 

kemampuan berpikir Kritis bagi siswa 

yang pasif? 

Biasanya saya mengarahkan pertanyaan 

terbuka kepada mereka, memberi waktu 

berpikir lebih lama, serta memberi 

motivasi atau pujian ketika mereka 

mencoba menjawab atau berdiskusi. 

Saya juga memfasilitasi kerja kelompok 

agar mereka belajar dari teman yang 

lebih aktif. 

10.  Bagaimana persaan ibu apabilah 

peserta didik senang belajar dengan 

menggunakan model problem based 

learning 

Saya sangat senang dan merasa bangga. 

Artinya metode pembelajaran yang 

digunakan tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Semangat belajar 

mereka juga menjadi motivasi bagi saya 

untuk terus berinovasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : Mis Terpadu Al- Anshor Ambon 

Nama Siswa       : Arliangga Akbar Jamaludin 

Kelas                : V 

Hari / Tangga   : 10 /juni/2025 

No   Pertanyaan                      Jawaban  

1  Apakah kamu menyukai 

pelajaran IPS dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning ? 

Saya Suka . 

2 Apakah kamu senang berdiskusi 

dan bekerja sama dengan teman 

di kelas? 

Saya kadang suka, kadang juga  tidak 

suka. Saya ingin berada dalam satu 

kelompok dengan teman-teman yang 

lain.tapi, sebagian besar mereka tidak 

ada yang bisa membantuku. 

3 Setelah mengikuti pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model 

problem based learning apa yang 

kamu rasakan? Jelaskan? 

Senang dan menyenangkan . 

4 Dalam kegiatan pembelajaran 

mata pelajaran IPS kamu lebih 

suka menggunakan model PBL 

ini atau model pembelajaran 

seperti biasa seperti ceramah dll? 

Saya suka model pembelajaran PBL dan 

model pembelajaran ceramah. 

5 Apakah dengan diterapkan 

model Problem Based Learning 

membuat perubahan tingkah laku 

belajar IPS kamu ? 

Ada, Biar lebih giat dalam menjawab 

problem based learning. 

6 Apa yang kamu rasakan saat 

pelajaran IPS menggunakan 

model Problem Based Learning 

? 

Sangat menyenangkan,karna membantu 

saya berpikir secara kritis. 

7 Apaka anda selalu mengerjakan 

tugas dengan baik dikelas? 

iya,tapi kadang juga tidak. Kalau iya, itu 

seperti tidak ada yang menyontek dan 

semuanya terasa aman. Tapi kalau tidak 

itu , ada yang menyontek dari jawaban 

saya jadi kita semua jawabanya  sama." 

8 Apakah kamu merasa lebih 

memahami pelajaran IPS saat 

Iya. 



 

 

menggunakan model Problem 

Based Learning ? 

9 Apakah anda mendengar, 

menyimak, dan memahami 

materi guru dengan baik? 

Kadang saya fokus kadang juga tidak 

karena saat saya mulai untuk fokus 

teman-teman saya yag duduknya di 

belakang membuat keributan hingga 

membuat saya gagal fokus  

10 Apakah anda menjaga hubungan 

kelompok tetap tertib? 

Iyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XII 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Foto 1 hari pertama Penyerahan surat penelitian kepada pihak sekolah 

 

 

 

Foto 2 : Suasana Lingkungan Sekolah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEKOMENTASI SIKLUS I   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3: Tes awal  sebelum melakukan tindakan siklus I dan siklus II 

 

Foto 4: Guru orientasi peserta didik pada masalah melalui tanya jawab 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 5: Mengorganisasikan peserta didik pada masalah melalui kegiatan 

pembagian kelompok 

Foto 6: guru Membimbig kegiatan penyelidikan secara kelompok maupun 

individu. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 7 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  

 

Foto 8: Tes Akhir ( post-test) 



 

 

DEKOMENTASI SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 10 :Mengorganisasikan peserta didik pada masalah melalui kegiatan 

pembagian kelompok  

 

 

 

 

 

Foto 5: mengorganisasikan peserta didik pada masalah melalui tanya jawab 

 

Foto 9: Guru orientasi peserta didik pada masalah melalui tanya jawab 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 6: Membimbig kegiatan penyelidikan secara kelompok maupun 

individu. 

 

Foto 7 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 9 : Tes Akhir ( post-test) 

 

Foto 8 : menganliisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 8 : menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROSES  WAWANCARA DENGAN WAWANCARA GURU KELA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

                                Foto 10 .Proses wawancara peserta didik 

          

 

 

 

                            Foto  11 .Proses wawancara kepala sekolah  

 

          

 

 

 

                             Foto 12 .Proses wawancara guru 

 

          

 

 



 

 

LAMPIRAN XIV 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XV 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN XVI 

 
 



 
 

 

 

 


